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INTISARI 
 
Demam merupakan suatu keadaan dimana suhu tubuh mengalami peningkatan 
lebih besar dari suhu tubuh normal. Penelitian ini merupakan penelitian 
eksperimen, bertujuan untuk mengetahui efek antipiretik  pada mencit putih 
betina dan menentukan konsentrasi optimal dari infusa daun ende (Cocconia 
grandis Lamk.) yang dapat menurunkan suhu rektum pada mencit putih betina 
yang diinduksi Vaksin DPT-HB. Ekstrak dibuat dengan metode infusa 
dipanaskan pada suhu 90
0
C selama 15 menit. Mencit putih betina yang 
digunakan berjumlah 20 ekor dan dibagi dalam 5 kelompok. Setiap mencit 
diinduksi vaksin DPT HB dengan dosis 0.2 mL/20 g BB. Kelompok pertama 
diberi parasetamol sebagai kontrol positif dengan dosis 1,3 mg/20 g BB, 
kelompok kedua diberi Na CMC  sebagai kontrol negatif, dan ketiga kelompok 
lainnya diberi infusa daun ende dengan konsentrasi 50%
v
/v, 75%
v
/v dan 
100%
v
/v . Pengukuran suhu dilakukan selama 150 menit dengan interval 30 
menit. Data hasil pengukuran dianalisis secara statistik menggunakan metode 
One Way Anova dan uji lanjutan Post Hoc LSD diperoleh hasil, pada tes 
homogenitas, nilai p = 0.729 dan H0 diterima sehingga dapat disimpulakan 
bahwa kelima variansi populasi yang diuji memiliki variansi yang sama, 
sedangkan pada post hoc test, diperoleh nilai p = 0.028 dan H0 ditolak sehingga 
dapat disimpulkan ada perbedaan bermakna efek antipiretik antara kelompok 
yang dibandingkan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa infusa daun ende 
memiliki efek antipiretik pada mencit putih betina, dan sediaan infusa dengan 
konsentrasi 100% memiliki aktivitas yang paling efektif. 
 
 
 
Kata Kunci: Antipiretik, Infusa Daun Ende (Coccinia grandis L.), Mencit 
 Putih Jantan (Mus musculus) 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
       Demam merupakan suatu keadaan dimana suhu tubuh manusia 
mengalami peningkatan lebih besar dari suhu tubuh normal pada manusia, 
yaitu lebih besar dari 37,2
°
C. Tempat yang berfungsi untuk mengatur suhu 
tubuh terdapat pada bagian otak yang disebut hipotalamus. Pirogen 
merupakan suatu zat yang dapat menyebabkan demam, dan gejala demam 
dapat diatasi dengan mengkonsumsi sediaan obat antipiretik seperti 
parasetamol, aspirin dan fenilbutason. Obat yang biasa digunakan sebagai 
sediaan penguji control positif dari sediaan antipiretik adalah obat 
parasetamol, yang bekerja dengan cara menekan efek dari pirogen endogen 
dengan jalan menghambat sintesa prostaglandin. Efek dari parasetamol 
langsung ke pusat pengaturan panas di hipotalamus sehingga terjadi 
vasodilatasi perifer, seperti keluarnya keringat dan pembuangan panas dari 
dalam tubuh  (Guyton, 2007). 
       Indonesia memiliki beragam spesies tanaman berjumlah 30.000 spesies 
dan 7.000 spesies yang sudah termasuk tanaman berkhasiat dan telah 
dilakukan pengujian secara ilmiah. Pengobatan secara tradisional di Indonesia 
dengan menggunakan bahan-bahan yang terdapat di alam sekitar merupakan 
bagian dari kebudayaan bangsa yang telah diturunkan dari generasi ke 
generasi (Satya, 2013). 
       Salah satu tanaman obat yang menjadi pilihan utama dalam pengobatan 
adalah  daun ende (Coccinia grandis). Daun ende (Coccinia grandis L.) 
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berkhasiat obat untuk menurunkan panas, menghilangkan rasa nyeri, 
mengobati cacar dengan cara ditempelkan ke bagian tubuh yang terkena cacar 
(Bhattacharya, dkk., 2010). 
       Pada penelitian kali ini, peneliti ingin meneliti efek antipiretik dari daun 
ende (Coccinia grandis L.) dengan menggunakan metode infusa dengan cara 
merebus daun tersebut kemudian air dari hasil rebusan tersebut diberikan 
secara oral terhadap mencit untuk menurunkan demam pada mencit. 
       Penelitian ini berkaitan dengan uji antipiretik infusa daun ende (Coccinia 
grandis L.) pada mencit putih jantan (Mus musculus). Mus musculus adalah 
salah satu hewan yang sering digunakan dalam penelitian, karena secara 
genetik mencit mempunyai kemiripan dengan manusia seperti karakter 
biologis, perilaku dan banyak gejala kondisi manusia bisa direplikasi pada 
Mus musculus (Melina, 2010). Alasan menggunakan mencit jantan karena 
mencit betina terjadi fluktuasi hormon pada masa menstruasi yang 
menyebabkan suhu mencit melebihi ambang suhu basal akibat pengeluaran 
hormon progesteron pada masa ovulasi (Syaifuddin, 2009). 
       Untuk penginduksi pada penelitian kali ini digunakan vaksin DPT-HB, 
karena pemberian vaksin DPT-HB dapat merangsang panas pada mencit. 
Salah satu efek yang timbul setelah pemberian vaksin DPT-HB yaitu demam 
yang tinggi. Demam akan muncul setelah 30 menit pemberian vaksin (Gandut, 
2017). 
       Belum banyak bukti ilmiah daun ende (Coccinia grandis L.) dapat 
mengobati demam. Oleh sebab itu, peneliti ingin meneliti daun ende yang 
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tumbuh di NTT khususnya di Kabupaten Flores Timur sebagai obat penurun 
panas. 
B. Rumusan Masalah 
Apakah infusa daun Ende (Coccinia grandis L.) memiliki aktivitas antipiretik 
pada mencit putih jantan  (Mus musculus) ? 
C. Tujuan Penelitian 
1. Tujuan umum 
Untuk mengetahui efek antipiretik dari pemberian infusa daun Ende 
(Coccinia grandis L.) terhadap mencit putih jantan (Mus musculus). 
2. Tujuan khusus 
Menentukan konsentrasi optimal dari infusa daun Ende (Coccinia grandis 
L.) yang dapat menurunkan suhu rektum pada mencit putih jantan (Mus. 
musculus). 
D. Manfaat Penelitian 
1. Bagi peneliti 
Sebagai proses pengaplikasian ilmu pengetahuan yang telah peneliti 
dapatkan selama berada di Program Studi Farmasi Poltekkes Kemenkes 
Kupang. 
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2. Bagi institusi 
Sebagai bahan tambahan studi kepustakaan di Program Studi Farmasi 
Poltekkes Kemenkes Kupang. 
3. Bagi masyarakat 
Sebagai bahan informasi tambahan untuk masyarakat. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB II  
TINJAUAN PUSTAKA 
A. Daun ende (Coccinia grandis L.) 
 
Gambar 1. Daun ende (Coccinia grandis L.) 
1. Klasifikasi 
Klasifikasi daun ende menurut Pekamwar (2013), adalah sebagai berikut :  
Kingdom  : Plantae 
Divisi  : Magnoliophyta 
Kelas  : Magnoliopsida 
Ordo  : Violales  
Famili  : Cucurbitaceae 
Genus  : Coccinia 
Spesies  : Coccinia grandis L. Voight 
 
2. Morfologi 
Tanaman ende merupakan salah satu anggota Cucurbitaceae yang diduga 
berasal dari Asia dan Afrika. Tanaman ende memiliki sulur dengan akar 
yang berumbi. Batang menjalar dan berwarna hijau ketika muda pada saat 
tua berbintik putih. Daunnya berbentuk hati, bertepi halus, helai daun 
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membujur atau hampir membulat. Bunga berwarna putih kehijauan, 
berbentuk lonceng dan aksiler. Buahnya berbentuk oval dengan panjang 4-
6 cm, berwarna hijau pada saat muda dan berwarna merah pada saat tua 
(Ridesti dan Setiadi, 2009).  
3. Khasiat 
Secara empiris masyarakat memanfaatkan rebusan daun ende sebagai obat 
penurun panas, pereda nyeri, meringankan badan dan juga penambah 
nafsu makan. Sedangkan hasil tumbukkan daun ende biasa digunakan 
sebagai obat cacar dengan cara ditempelkan ke seluruh badan yang terkena 
cacar. Selain itu, berdasarkan penelitian yang telah dilakukan daun ende 
juga dapat digunakan sebagai antibakteri (Bhattacharya, dkk., 2010), 
antelmintik (Tamiselvan, dkk., 2011), anti-ulkus (Manoharan, 2010), dan 
antioksidan (Moiden, 2011).  
4. Kandungan kimia 
Kandungan kimia yang terkandung dalam tanaman ende yaitu glikosida, 
resin, alkaloid, flavonoid, saponin, likopen, β- karoten, Cucurbitacin B, β- 
sitosterol, asam karbonat, taraxerol, karotenoid, triterpenoid, (Deokate, 
dkk., 2011). 
B. Infusa 
       Infusa adalah proses penyarian yang digunakan untuk menyari kandungan 
zat aktif yang larut dalam air dari bahan-bahan nabati. Penyarian dengan 
menggunakan metode ini menghasilkan sari yang diperoleh tidak stabil dan 
mudah dicemari oleh kuman dan kapang. Oleh karena itu, sari yang diambil 
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dengan menggunakan metode ini tidak boleh disimpan lebih dari 24 jam 
(Anonim, 1986). Infusa merupakan ekstraksi dengan menggunakan pelarut air 
pada temperatur penangas air(bejana infus tercelup dalam penangas air 
mendidih), selama 15 menit dan mulai dihitung pada saat suhu mencapai 90
°
C 
(Voight, 1994). Penggunaan metode infusa dalam penelitian ini bertujuan agar 
lebih aplikatif dan ekonomis dalam masyarakat dibandingkan dengan ekstrak, 
serta lebih efektif  jika dibandingkan dengan bentuk rebusan. Metode ini juga 
mudah digunakan dan biaya operasional lebih murah. 
C. Mencit (Mus musculus)  
Kingdom  : Animalia 
Filum  : Chordata 
Kelas  : Mammalia 
Ordo  : Rodentia 
Famili  : Muridae 
Genus  : Mus 
Spesies  : Mus musculus L. (Darmono, 2011). 
       Mus musculus memiliki bentuk badan yang silindris dengan warna tubuh 
putih atau kelabu serta ditutupi oleh rambut dengan tekstur yang lembut dan 
halus dengan luas permukaan tubuh 36 cm
2
 pada bobot 20 g (Priyambodo, 
1995). Dilihat dari tampilan luarnya, Mus musculus merupakan hewan 
percobaan yang lebih praktis dan efisien untuk penelitian-penelitian yang 
dilakukan di dalam laboratirium yang ruangannya terbatas. Berat badan dari 
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Mus musculus jantan berkisar 20-40g, sedangkan untuk Mus musculus betina, 
berat badannya berkisar 25-40g (Malole dan Pramono, 1989). 
Suhu tubuh normal M. musculus berkisar antara 36.5
0
C – 38.00C (Malole dan 
Pramono, 1989). Kriteria demam pada hewan uji terutama M. musculus 
menurut Departemen Kesehatan (Depkes) yaitu bahwa hewan uji dikatakan 
demam jika kenaikan suhunya sama dengan atau lebih dari 0.6
0
C setelah 8 
jam aplikasi vaksin dilakukan (Depkes, 1995). 
       Mus musculus adalah salah satu hewan mamalia yang meiliki daya 
reproduksi yang tinggi. Mus musculus berbiak sepanjang tahun dengan jumlah 
anak rata-rata 6 ekor, namun bisa juga mencapai 15 ekor, dengan lama 
kebuntingan 19-21 hari. Siklus estrus(birahi) dari Mus musculus terjadi setiap 
4-5 hari, dan segera setelah selesai beranak (Smith dan Mangkoewidjojo, 
1988). Pada Mus musculus betina, suhu tubuh lebih tinggi ± 0,3-06
°
C diatas 
suhu tubuh normal, akibat dari hormon progesteron yang dikeluarkan pada 
masa ovulasi dan bentuk pertahanan homeostatis sekresi hormon yang diatur 
oleh hipotalamus (Syaifuddin, 2009).  
D. Demam 
       Demam adalah suatu keadaan dimana terjadi peningkatan titik patokan 
suhu di hipotalamus. Meningkatnya titik patokan ini menyebabkan 
hipotalamus mengirimkan sinyal untuk meningkatkan suhu tubuh. Demam 
juga dapat disebabkan oleh faktor non infeksi, seperti kompleks imun dan 
inflamasi lainnya. Sel darah putih atau leukosit juga dapat melepaskan zat 
yang dapat menyebabkan demam (Pirogen endogen) yang akan memicu 
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prostaglandin E2 di hipotalamus anterior. Kejadian ini dapat menyebabkan 
peningkatan nilai ambang temperatur sehingga terjadilah demam. Selama 
demam, hipotalamus mengatur naiknya suhu tubuh sehingga jarang sekali 
suhu tubuh melebihi 42
°
C . Demam juga bisa berdampak buruk seperti 
dehidrasi, kekurangan oksigen, kerusakan neurologis, dan kejang (Arifianto 
dan Hariadi, 2009). 
E. Vaksin DPT-HB 
       Vaksin DPT-HB adalah vaksin hasil penggabungan atau kombinasi untuk 
mencegah penyakit difteri, pertusif dan tetanus. Vaksin DPT-HB terdiri atas 
toksoid difteri, toksoid tetanus dan fraksi seluler bakteri Bordetella pertussis 
(Tumbelaka dan Dinegoro, 2008). Pemberian vaksin DPT-HB dapat 
memberikan kekebalan aktif terhadap penyakit teri, pertusis dan tetanus. Efek 
samping yang mungkin timbul setelah pemberian vaksin ialah demam tinggi, 
nyeri, bengkak pada daerah penyuntikan, kejang dan syok. Parasetamol, 
ibuprofen dan aspirin adalah obat dari golongan antipiretik yang dianjurkan 
untuk mengobati demam dan nyeri (Ganiswarna, 2007). 
       Imunisasi yang biasa diberikan biasanya memberikan reaksi seperti 
demam ringan (38-39
°
C), pembengkakan dan rasa nyeri pada bagian yang 
disuntikan biasanya terjadi selama 1-2 hari. Efek samping yang lebih berat, 
seperti demam tinggi (40-42
°
C) atau kejang (Yanti, 2010). Vaksin DPT-HB 
juga biasa digunakan sebagai bahan pirogen karena dapat menimbulkan panas. 
Biasanya pemberian vaksin DPT-HB pada bayi selalu memberikan efek 
demam pada bayi tersebut. Demam yang timbul akibat pemberian vaksin 
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DPT-HB lebih tinggi dari vaksin-vaksin yang lain. Pada penelitian ini 
pemberian vaksin dilakukan secara intramuskuler, guna untuk efisiensi dan 
keefektifan perlakuan (Ermawati, 2010). 
F. Parasetamol 
 
Gambar 2. Struktur kimia Paracetamol (Depkes RI, 1979). 
       Parasetamol memiliki ciri khusus yaitu serbuk hablur putih, tidak berbau, 
rasa sedikit pahit (Depkes RI, 1979). Parasetamol bekerja dengan cara 
menghambat sintesis prostaglandin dalam sistim saraf pusat dan perifer, 
memblok impuls nyeri, dan menghasilkan antipiretik dari penghambatan  
pusat pengatur panas hipotalamus (Lacy et al, 2009-2010). Penggunaan dosis 
parasetamol untuk nyeri dan demam adalah 2-3 kali dalam sehari, dengan 
dosis 0,5-1 g, maksimal 4 g/hari, pada penggunaan kronis maksimal 2 g/hari  
Parasetamol termasuk derivate dari para amino fenol dan merupakan metabolit 
fenasetin dengan efek antipiretik yang sama. Parasetamol merupakan obat 
golongan analgetik non narkotik yang memiliki cara kerja menghambat 
sintesis prostaglandin terutama di Sistem Saraf Pusat (Tjay dan Rahardja, 2007). 
 
 
BAB III  
METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang dilakukan adalah jenis penelitian eksperimental 
B. Tempat dan waktu Penelitian 
1. Tempat penelitian 
Penelitian ini dilakukan di laboratorium Farmakologi, laboratorium 
Farmakognosi dan Laboratorium Kimia Jurusan Farmasi Politeknik 
Kesehatan Kupang. 
2. Waktu penelitian 
Waktu penelitian bulan Juli – Agustus  2018 
C. Variabel Penelitian 
1. Variabel bebas 
Veriabel bebas dari penelitian ini adalah infusa daun ende (Coccinia 
grandis) dengan konsentrasi 50%
v
/v, 75%
v
/v dan 100%
v
/v. 
2. Variabel terikat 
Variabel terikat dari penelitian ini adalah efek antipiretik dari infusa daun 
ende (Coccinia grandis L.) terhadap mencit putih jantan (Mus musculus). 
3. Variabel pengganggu 
Variabel pengganggu dari penelitian ini adalah keadaan biologis hewan 
dan lingkungan tempat tumbuh daun ende (Coccinia grandis L.).  
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D. Sampel dan Teknik Sampling 
1. Sampel 
Sampel yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah daun ende (Coccinia 
grandis L.) yang diambil dari Kelurahan Rewarangga Selatan, Kab. Ende-
Flores,NTT. 
2. Teknik sampling 
Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian kali ini adalah 
purposive sampling, dengan kriteria daun berwarna hijau tua dan segar 
yang diambil pada pagi hari. 
E. Definisi Operasional 
1. Demam adalah suatu keadaan dimana suhu tubuh mencit mengalami 
kenaikan suhu melebihi batas suhu normalnya 
2. Mencit yang demam adalah mencit yang mengalami peningkatan suhu 
rektum 0,6
°
C dari suhu awal sebelum diinduksi vaksin DPT-HB.  
3. Suhu rektum normal pada mencit adalah 36.50C – 38.00C. 
4. Daun ende adalah daun dari tanaman ende dengan kriteria berwarna hijau 
tua, segar dan diambil pada pagi hari yang di peroleh di Kelurahan 
Rewarangga Selatan, Kabupaten Ende.  
5. Infusa daun ende adalah hasil air rebusan daun ende (Coccinia grandis L.) 
yang diperoleh menggunakan metode infusa dengan pelarut air pada suhu 
90
°
C, dan suhu tersebut dipertahankan hingga 15 menit, kemudian dibagi 
ke dalam tiga konsentrasi yang berbeda yaitu 50%
v
/v, 75%
v
/v dan 100%
v
/v.  
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6. Mencit adalah mencit putih jantan galur Swiss-Webster yang mempunyai 
berat 20-40 gram serta dalam kondisi sehat, berperilaku normal, berbulu 
halus, tidak mengalami penyusutan berat badan setiap harinya. 
7. Efek antipiretik adalah penurunan suhu rektum mencit yang dihitung 
setiap 30 menit sampai pengukuran pada menit ke 150 setelah mencit 
mengalami demam menggunakan termometer digital.   
F. Alat dan Bahan 
1. Alat 
Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah kandang mencit, bejana 
infusa, kain flannel, cawan porselin, batang pengaduk, beaker glass 
(pyrex), erlenmeyer (pyrex), labu ukur (pyrex), pipet ukur (pyrex), pipet, 
tabung reaksi (pyrex), kertas perkamen, sendok tanduk, vial, neraca 
analitik kern (type ew 220-3 nm), alumunium foil, water bath gfl (type 
1042) dan thermometer digital (one med). 
2. Bahan 
Bahan yang digunakan antara lain daun ende (Coccinia grandis L.) yang 
berasal dari Kelurahan Rewarangga Selatan, Kabupaten Ende. Aquadest, 
vaksin DPT-HB, Na-CMC 1%, paracetamol tablet 500 mg dan infusa daun 
ende (Coccinia grandis L.) 50%
v
/v, 75%
v
/v dan 100%
v
/v. 
G. Prosedur Penelitian 
1. Pembuatan infusa daun ende 
Infusa daun ende (Coccinia grandis L.) dibuat dengan merebus 100 gram 
daun ende (Coccinia grandis L.) segar dengan 100 mL air (100% 
b
/v) 
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sampai suhu 90
°
C dan suhu tersebut dipertahankan hingga 15 menit, 
kemudian infusa dengan konsentrasi 100% 
b
/v tersebut dibagi lagi menjadi 
konsentrasi 100%
v
/v 75% 
v
/v dan 50%
v
/v sebagai sediaan uji yang diberikan 
pada hewan coba.  
2. Identifikasi senyawa 
a) Identifikasi Flavonoid 
Infusa 5 mL ditambahkan 2 mL etanol 70% kemudian diaduk, 
ditambahkan serbuk magnesium 0,5 g dan 3 tetes HCl pekat. 
Terbentuknya warna jingga sampai merah menunjukkan flavonon 
(Khoirani, 2013). 
b) Identifikasi alkaloid 
Infusa 5 mL ditambahkan 2 mL etanol 70% kemudian diaduk, 
ditambahkan  5 mL HCl 2 N, dipanaskan pada penangas air. Setelah 
dingin campuran disaring dan filtrate ditambahkan beberapa tetes 
reagen Meyer. Sampel kemudian diamati hingga keruh atau ada 
endapan (Khoirani, 2013). 
c) Identifikasi saponin 
Sebanyak 3 mL sampel sdimasukkan ke dalam tabung reaksi, lalu 
ditambahkan 10 mL air panas, didinginkan kemudian dikocok kuat-
kuat selama 10 detik. Jika terbentuk busa (Harbone, 1987). 
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d) Identifikasi tanin 
Sebanyak 3 mL sampel ditambahkan dengan 2 tetes pereaksi besi (III) 
klorida 1%. Jika terjadi warna biru kehitaman atau hijau kehitaman 
menunjukkan adanya tanin (Harbone, 1987). 
e) Identifikasi terpenoid dan steroid 
Sebanyak 5 mL sampel dimasukkan dalam gelas kimia, kemudian 
ditambah 2 mL kloroform dan diaduk. Selanjutnya ditambahkan 
pereaksi Salkowsky (H2SO4 pekat). Apabila terbentuk warna merah 
menunjukkan adanya steroid/terpenoid (Harbone, 1987). 
3. Pembuatan Na. CMC 1 % 
Ditimbang Na CMC 1 gram kemudian dimasukkan sedikit demi sedikit ke 
dalam 50 mL air panas (70
°
C) sambil diaduk hingga terbentuk larutan 
koloidal dan dicukupkan volumenya hingga 100 mL.  
4. Penentuan dosis parasetamol 
Dosis parasetamol yang biasa dikonsumsi orang dewasa adalah 500 mg, 
dan faktor konversi untuk manusia dengan berat badan 70 Kg pada mencit 
putih jantan dengan berat 20 g adalah 0,0026. Jadi dosis parasetamol yang 
diberikan pada mencit putih jantan dengan berat badan 20 g adalah : 
 
              
      
 = 1,3 mg/20 g BB 
 
Dosis Kg/BB mencit adalah : 
          
   
   = 65 mg/Kg BB 
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5. Pembuatan larutan parasetamol 
Timbang 65 mg tablet parasetamol yang sudah digerus halus, masukkan 
ke dalam lumpang tambahkan Na CMC 1%  gerus homogen kemudian 
masukkan kedalam labu 10 mL tambahkan Na CMC 1% sampai 10 mL 
kocok hingga homogen. Volume larutan yang diberikan secara per oral 
pada mencit adalah : 
      
    
 × 10 mL = 0,2 mL/20 gBB mencit 
 
6. Pemilihan Mencit 
Ada beberapa factor dalam pemilihan mencit untu digunakan sebagai 
hewan uji dalam penelitian, diantaranya : 
a.  Harus bisa bertahan lama agar selama penelitian peneliti bisa    
mendapatkan hasil yang diinginkan. 
b. Bobot jantan 20 – 40g 
c. Bobot betina 25 – 40g 
d. Suhu tubuh normal berkisar antara 36.50C – 38.00C 
e. Kandang yang nyaman agar mencit tidak stress sebelum diberi 
perlakuan saat penelitian. 
7. Pembuatan sediaan uji infusa daun ende 
a) Sediaan infusa 100% b/v 
V1 × N1 = V2 × N2 
V1 × 100%  = 10 mL × 100% 
V1 × 100% = 1000 mL 
V1 = 10 mL 
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b) Sediaan infusa 75% v/v 
V1 × N1 = V2 × N2 
V1 × 100% = 10 mL × 75% 
V1 × 100% = 750 mL 
V1 = 7,5 mL  ad aquadest @ 10 mL 
c) Sediaan infusa 50% v/v 
V1 × N1 = V2 × N2 
V1 × 100% = 10 mL × 50% 
V1 × 100% = 500 mL 
V1 = 5 mL,  ad aquadest @ 10 mL 
8. Uji aktivitas antipiretik 
a) Mencit putih jantan dipuasakan selama ±8 jam setelah diadaptasikan 
selama 7 hari di tempat penelitian. Kemudian mencit putih jantan 
sebanyak 25 ekor dikelompokkan menjadi 5 kelompok yaitu K1, K2,  
K3, K4 dan K5 dengan cara acak, dan masing-masing kelompok 
terdiri atas 5 ekor mencit putih jantan (Mus musculus). 
b) Tiap-tiap mencit sebelum diberi perlakuan diukur suhu rektum 
sebelum disuntik vaksin dan 30 menit setelah disuntik vaksin DPT 
HB untuk mengetahui derajat peningkatan suhu tubuh setelah 
penyuntikan vaksin. 
c) Mencit disuntik vaksin DPT HB dengan dosis sesuai konversi dosis 
secara intra muscular di bagian paha. 
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d) 30 menit setelah disuntik vaksin, ketika terjadi demam (suhu rectum 
mencit lebih besar dari 0,6
°
C), masing-masing kelompok diberi 
perlakuan dengan cara oral dalam bentuk larutan. K1 diberi 
parasetamol sebagai kontrol positif, K2 diberi Na CMC 1% sebagai 
kontrol negatif,  K3 diberi infusa daun ende (Coccinia grandis L.) 
dengan konsentrasi  100% 
v
/V,  K4 diberi infusa daun ende (Coccinia 
grandis L.) dengan konsentrasi 75% 
V
/V dan K5 diberi infusa daun 
ende (Coccinia grandis L.) dengan konsentrasi 50% 
V
/V. 
e) 30 menit setelah perlakuan, suhu rektum diukur lagi sampai 
percobaan pada menit ke-150 dengan interval waktu 30 menit. 
 
H. Cara Pengolahan dan Analisis Data 
Data yang diperoleh dianalisis secara one way anova dan dilanjutkan dengan 
uji Post Hoc LCD pada tingkat signifikansi (α) = 0.05. 
 
 
 
BAB IV  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Determinasi Tanaman 
       Determinasi tanaman ende dilakukan di Institut Teknologi Bandung, 
menunjukkan tanaman yang digunakan dalam penelitian ini adalah tanaman 
ende dengan nama latin Coccinia Grandis L. dari suku Cucurbitaceae 
(Lampiran 4.) 
B. Pembuatan Sediaan Infusa Daun Ende (Coccinia grandis L.) 
       Sampel yang digunakan dalam pembuatan sediaan infusa adalah daun 
setengah tua yaitu daun ende yang menuju berwarna hijau kehitaman yang 
diperoleh dari daerah Oebobo. Daun ende diambil pada waktu pagi sekitar 
jam 07.00-08.00, daun dipetik dari daun ke 7-9 helai dari pucuk.  
       Pembuatan  infusa daun ende digunakan daun sebanyak 100 gram dalam 
100 mL  air dipanaskan pada suhu 90°C selama 15 menit. Daun ende 
mengandung glikosida, resin, alkaloid, flavonoid, saponin, likopen, β- karoten, 
Cucurbitacin B, β- sitosterol, asam karbonat, taraxerol, karotenoid, 
triterpenoid, (Deokate, dkk., 2011), akan tetapi karena waktu penelitian yang 
terbatas maka peneliti hanya melakukan identifikasi terhadap beberapa  
senyawa saja, diantaranya Flavonoid, Alkaloid dan Saponin. Identifikasi dapat 
dilihat pada lampiran 5. 
       Sediaan infusa yang sudah jadi, dibuat dalam tiga konsentrasi yang 
berbeda, yaitu 50%, 75% dan 100%. 
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C. Organoleptis 
       Pada pengujian organoleptis ini dilakukan terhadap sediaan infusa. 
Pengujian dilakukan dengan penampakkan fisik yang didasarkan pada proses 
pengindraan, berupa bentuk, warna dan bau. Pengamatan yang dilakukan 
terhadap sediaan infusa yakni berbentuk larutan, berwarna kuning jernih dan 
berbau khas daun ende. 
Tabel  1. Data Hasil Organoleptis Infusa Daun Ende 
Kriteria Sediaan Infusa 
Bentuk Larutan 
Warna  Kuning 
Bau Khas 
 
D. Pengujian Efek Antipiretik 
       Penelitian tentang Uji Efek Antipiretik daun ende ini menggunakan 20 
ekor mencit putih jantan (Mus musculus) yang diperoleh dari laboratorium 
Fakultas Kedokteran Hewan UNDANA. Mencit putih jantan yang digunakan 
adalah mencit dengan bobot 25-33g yang telah diadaptasikan dengan 
lingkungan tempat dilakukan penelitian selama 7 hari dengan tujuan untuk  
menghindari efek stres yang  timbul akibat lingkungan baru, serta diberikan 
makanan dan minuman secukupnya. Adaptasi yang baik dari mencit ditandai 
dengan penambahan berat badan yang konstan. 
       Namun pada penelitian ini peneliti menggunakan mencit putih betina 
dengan bobot 25-33g karena pada saat peneliti melakukan penelitian, tidak 
tersedia mencit putih jantan di tempat peneliti melakukan penelitian, dan juga 
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dengan waktu penelitian yang sudah terbatas maka peneliti menggunakan 
mencit putih betina untuk melakukan penelitian. 
       Pada penelitian ini mencit diadapatasikan selama 8 hari dengan bobot 
mencit 25-33g, sebelum digunakan untuk penelitian mencit telah dipuasakan 
selama ±8 jam dengan tetap diberikan minuman tanpa diberi makanan karena 
makanan dapat menjadi salah satu factor pengganggu dalam absorbsi obat 
yang akan diberikan. Hal ini juga bertujuan untuk mempercepat timbulnya 
efek obat terhadap hewan coba. 
 
Tabel 2. Data Bobot Masing-Masing Mencit 
Kelompok 
Perlakuan 
Replikasi 
1 2 3 4 
Paracetamol 33 g 29 g 31 g 29 g 
Na.CMC 1% 29 g 31 g  29 g 27 g 
Konsentrasi 100% 29 g 30 g 29 g 30 g 
Konsentrasi 75% 29 g 29 g 30 g 33 g 
Konsentrasi 50% 25 g 32 g 29 g 29 g 
 
       Sebelum diinduksi vaksin DPT-HB, dilakukan pengukuran suhu awal 
rektum mencit untuk membandingan perubahan suhu mencit terhadap suhu 
normalnya. Setelah dilakukan pengukuran suhu normalnya, mencit 
diinduksikan vaksin DPT-HB secara intramuskular dibagian paha. Tiga puluh 
menit setelah diinduksi vaksin, suhu rektum kembali diukur untuk 
mengetahui ada tidaknya perubahan suhu setelah diberi vaksin. Pada waktu 
tersebut mencit mengalami demam yang optimal. 
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       Menurut Kalay et al (2014) semua hewan uji yang mengalami 
peningkatan suhu sebesar atau lebih dari 0,6
0
C dari suhu awal dapat 
dikategorikan telah mengalami demam.  
Tabel  3 . Rata-Rata Kenaikan Suhu Rektum Mencit (
0
C). 
 
Kelompok Perlakuan 
Suhu Mencit 
Sebelum 
diinduksi 
Vaksin 
Suhu Mencit 
Setelah diinduksi 
Vaksin 
Rata-Rata 
Kenaikan Suhu 
Mencit 
Paracetamol 37.4 38.225 0.825 
Na. CMC 1% 37.65 38.55 0.9 
Konsentrasi 100%
v
/v 37.325 38.175 0.85 
Konsentrasi 75%
v
/v 37.55 38.25 0.7 
Konsentrasi 50%
v
/v 37.85 38.5 0.65 
 
       Suhu tubuh normal M. musculus berkisar antara 36.5
0
C – 38.00C (Malole 
dan Pramono, 1989). Kriteria demam pada hewan uji terutama M. musculus 
menurut Departemen Kesehatan (Depkes) yaitu bahwa hewan uji dikatakan 
demam jika kenaikan suhunya sama dengan atau lebih dari 0.6
0
C setelah 8 
jam aplikasi vaksin dilakukan (Depkes, 1995). 
       Penelitian ini menggunakan mencit putih betina, karena pada dasarnya 
mengalami masa menstruasi sehingga ditakutkan suhu dari mencit melebihi 
suhu normal dari mencit sehingga penelitian yang dilakukan tidak mendapat 
hasil yang baik, tapi berdasarkan data pada tabel diatas, dapat dilihat bahwa 
suhu awal mencit masih tergolong dalam kategori suhu normal serta semua 
hewan uji mengalami peningkatan suhu diatas 0,6
0
C, dengan rata-rata 
peningkatan suhu sebesar 0,78
0
C sehingga dapat disimpulkan hewan uji telah 
mengalami demam.  
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Gambar 3. Rata-Rata Suhu Rektum Mencit 
 
       Pada gambar diatas dijelaskan bahwa rata-rata penurunan suhu menit ke- 
150 konsentrasi 50% menunjukan lebih sedikit efek dibandingkan dengan 
konsentrasi 75% dan konsentrasi 100%. Hal ini disebabkan karena 
konsentrasi 50% mempunyai takaran dosis yang relatif kecil jika 
dibandingkan dengan konsentrasi 75% dan konsentrasi 100% . Gambar diatas 
juga membuktikan kalau konsentrasi 100% lebih efektif menurunkan suhu 
dibandingkan dengan kelompok pembanding yang lain, karena konsentrasi 
100% memiliki kadar dosis yang tinggi. 
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       Penurunan suhu rektum rata-rata mencit yang diperoleh adalah sebagai 
berikut: 
Gambar 4. Grafik rata-rata penurunan suhu rektum mencit (
0
C) 
  
       Histogram ini menunjukkan besarnya rata-rata penurunan suhu setelah 
pemberian perlakuan pada masing-masing kelompok mencit, hasilnya tidak 
sama. Menurut Putra et al (2015) penurunan yang bervariasi ini disebabkan 
oleh banyak faktor yang mempengaruhi seperti hormon, lingkungan, kondisi 
lambung, dan dapat pula disebabkan oleh faktor psikologis seperti stres yang 
dialami akibat pengukuran berulang pada rektum mencit. 
       Penurunan suhu terbesar terjadi pada kelompok konsentrasi 100% dan 
berturut-turut ke Parasetamol, konsentrasi 50%, konsentrasi 75%, dan Na 
CMC.   
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E. Analisis Data 
       Analisis data hasil penelitian menggunakan uji one way anova untuk 
mengetahui perbedaan mean suhu dari tiap perlakuan dan suhu tiap rentang 
waktu setelah mengalami perlakuan. Dari hasil uji homogenitas, diketahui 
nilai P = 0.729 dan H0 sehingga dapat disimpulkan bahwa data homogen.  
       Setelah dilakukan uji one way anova, dilanjutkan dengan uji post hoc. Uji 
ini dilakukan untuk membandingkan ada tidaknya perbedaan bermakna tiap 
kelompok. Uji post hoc yang digunakan adalah uji LSD (Least Significant 
Different), oleh karena kelompok perlakuan yang mempunyai perbedaan 
bermakna maka kelompok inilah yang akan dilanjutkan dengan uji post hoc 
LSD. Data hasil perhitungan uji post hoc LSD dapat dilihat pada lampiran 7. 
       Dari hasil uji post hoc LSD, kelompok yang memiliki perbedaan 
bermakna adalah Na. CMC 1% dengan sediaan infusa konsentrasi 100% 
dengan nilai P = 0.028 dan H0 ditolak. Hal ini berarti ada perbedaan bermakna 
efek antipiretik dari kedua kelompok tersebut.  
 
 
 
. 
 
 
 
BAB V  
SIMPULAN DAN SARAN 
A. Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 
bahwa sediaan infusa daun ende dengan konsentrasi 50%, 75% dan 100% 
memiliki efek antipiretik, dengan efek antipiretik terbaik terdapat pada 
sediaan infusa dengan konsentrasi 100%. 
B. Saran 
1. Peneliti selanjutnya lebih baik menggunakan hewan uji dalam jumlah 
yang lebih banyak dari penelitian ini supaya pengolahan data secara 
statistic dapat memperoleh data yang lebih baik. 
2. Peneliti selanjutnya harus menggunakan mencit putih jantan agar data 
yang didapat bisa lebih akurat 
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LAMPIRAN 
Lampiran 1. Skema Kerja Uji Antipiretik Infusa Daun Ende (Coccinia 
 grandis L.) 
 
 
 
 
 
 
   
 
  
 
 
 
 
  
 
 
25 ekor mencit putih jantan 
(Mus.musculus L.) 
Dipuasakan selama 7 jam dengan tetap diberi minum 
 
Dibagi menjadi 5 
kelompok 
 
Kelompok 1 
kontrol negatif 
Natrium CMC 
1% 
 
Kelompok II 
Kontrol positif 
Parasetamol 
Kelompok III 
Infusa Daun 
Ende dengan 
konsentrasi 
100% 
Kelompok IV 
Infusa Daun 
Ende dengan 
konsentrasi 75% 
Kelompok V 
Infusa Daun 
Ende dengan 
konsentrasi 50% 
Diukur suhu rectum tiap mencit 30 menit 
sebelum pemberian vaksin 
Diinduksi dengan vaksin DPT-HB sebanyak 0,05 mL secara intramuscular 
Dicatat penurunan suhu rektum pada mencit tiap selang waktu 30 menit 
selama 150 menit. 
 
 ANOVA 
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Lampiran 2. Skema Pembuatan Sediaan Infusa Daun Ende (Coccinia 
 grandis L.) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Ditimbang 100 g Daun Ende segar 
Dipanaskan pada suhu 90
°
C selama 
15 menit 
15 menit 
 
 C 
Ditambahkan air ad 100 mL 
Dimasukkan ke dalam bejana infusa 
Diserkai Dengan Kain Flanel 
Sediaan Infusa Siap di Uji 
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Lampiran 3. Skema Pembuatan Sedaan Uji 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sediaan Infusa 
100%b/v 
Dipipet 7.5mL masukkan 
ke dalam wadah 
Masukkan ke dalam 
wadah 
Dipipet 5mL masukkan 
ke dalam wadah 
Dipipet 10 ml 
Konsentrasi 
100%v/v 
Tambahkan aquadest 
sampai 10mL 
Tambahkan aquades 
sampai 10mL 
Sediaan Uji Infusa Daun Ende             
(Coccinia Grandis L.) Siap digunakan 
Konsentrasi 
75%v/v 
Konsentrasi 
50%v/v 
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Lampiran 4. determinasi Tanaman 
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Lampiran 5. Uji Kualitatif  
No Identifikasi Prosedur Hasil KET 
 
1 
 
Flavonoid Infusa 5 mL ditambahkan 2 mL etanol 
70% kemudian diaduk, ditambahkan 
serbuk magnesium 0,5 g dan 3 tetes 
HCl pekat. Terbentuknya warna jingga 
sampai merah menunjukkan flavonon 
(Khoirani, 2013). 
 
Terbentuk 
warna jingga 
 
(+) 
 
2 
 
Alkaloid Infusa 5 mL ditambahkan 2 mL etanol 
70% kemudian diaduk, ditambahkan  5 
mL HCl 2 N, dipanaskan pada 
penangas air. Setelah dingin campuran 
disaring dan filtrate ditambahkan 
beberapa tetes reagen Meyer. Sampel 
kemudian diamati hingga keruh atau 
ada endapan (Khoirani, 2013). 
 
Terbentuk 
endapan 
berwarna 
putih 
 
(+) 
 
3 
 
Saponin Sebanyak 3 mL sampel dimasukkan ke 
dalam tabung reaksi, lalu ditambahkan 
10 mL air panas, didinginkan 
kemudian dikocok kuat-kuat selama 10 
detik. Jika terbentuk busa (Harbone, 
1987). 
 
 
Terbentuk 
busa 
 
(+) 
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4 
 
Tanin Sebanyak 3 mL sampel ditambahkan 
dengan 2 tetes pereaksi besi (III) 
klorida 1%. Jika terjadi warna biru 
kehitaman atau hijau kehitaman 
menunjukkan adanya tanin (Harbone, 
1987). 
 
Terjadi 
perubahan 
warna 
menjadi hijau 
kehitaman 
 
(+) 
 
5 
 
Terpenoid 
dan Steroid 
Sebanyak 5 mL sampel dimasukkan 
dalam gelas kimia, kemudian ditambah 
2 mL kloroform dan diaduk. 
Selanjutnya ditambahkan pereaksi 
Salkowsky (H2SO4 pekat). Apabila 
terbentuk warna merah menunjukkan 
adanya steroid/terpenoid (Harbone, 
1987). 
 
Terjadi 
perubahan 
warna 
menjadi 
warna merah 
 
(+) 
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Lampiran 6. Perhitungan Pembuatan Sediaan Uji.   
 
Sediaan Infusa 
100% 
b
/v 
Konsentrasi 
100% 
v
/v 
Konsentrasi 
75% 
v
/v 
Konsentrasai 
50% 
v
/v 
100 g dalam 100 mL V1 × N1 = V2 × N2 
V1 × 100%  = 10 mL ×            
100% 
V1 × 100% = 1000 mL 
V1 = 10 mL 
 
V1 × N1 = V2 × N2 
V1 × 100% = 10 mL × 
75% 
V1 × 100% = 750 mL 
V1 = 7,5 mL ad 
aquadest @ 10 mL 
 
V1 × N1 = V2 × N2 
V1 × 100% = 10 mL ×      
50% 
V1 × 100% = 500 mL 
V1 = 5 mL,  ad 
aquadest @ 10 mL 
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Lampiran 7. Surat Ijin Penelitian 
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Lampiran 8. Surat Selesai Penelitian 
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Lampiran 9. Rata – Rata Suhu Mencit 
Rata-Rata Suhu Rektum Mencit Per 30 Menit (
0
C). 
 0 30 60 90 120 150 
Paracetamol 29.96 30.58 30.42 30.28 30.28 30.3 
Na.CMC 1% 30.12 30.84 30.86 30.76 30.78 30.74 
Konsentrasi 100% 29.86 30.54 30.36 30.24 30.16 30.14 
Konsentrasi 75% 30.04 30.6 30.5 30.52 30.5 30.44 
Konsentrasi 50% 30.28 30.8 30.75 30.64 30.56 30.54 
 
 Rata-Rata Penurunan Suhu Rektum 
Menit ke Paracetamol Na. CMC 
1% 
Konsentrasi 
100% 
Konsentrasi 
75% 
Konsentrasi 
50% 
30-60 0.16 - 0.02 0.18 0.1 0.05 
60-90 0.14 0.1 0.12 -0.02 0.11 
90-120 0 - 0.02 0.08 0.02 0.08 
120-150 - 0.02 0.04 0.02 0.06 0.02 
 
 Data Suhu Mencit Dari Menit ke 0 – 150. 
Kelompok 
Perlakuan 
Waktu(Menit) 
0 30 60 90 120 150 Δt Rata-
Rata 
P
ar
ac
et
am
o
l 1 
1 
1 
1 
37.7 
37.5 
37.1 
37.5 
38.6 
38.2 
37.9 
38.2 
38.5 
38.0 
37.7 
37.9 
38.2 
37.9 
37.5 
37.8 
38.0 
38.0 
37.6 
37.8 
37.9 
38.0 
37.7 
37.9 
0.45 
0.225 
0.275 
0.35 
 
0.325 
N
a.
C
M
C
 
1
%
 
2 
2 
2 
2 
37.1 
37.4 
37.6 
38.5 
38.1 
38.5 
38.5 
39.1 
38.2 
38.5 
38.1 
39.5 
38.1 
38.4 
38.0 
39.3 
38.0 
38.3 
38.2 
39.4 
38.0 
38.4 
38.2 
39.1 
0.025 
0.1 
0.375 
-0.225 
 
0.06875 
K
o
n
se
n
tr
as
i 
1
0
0
%
 
3 
3 
3 
3 
37.4 
37.1 
37.5 
37.3 
38.3 
37.9 
38.4 
38.1 
38.0 
37.8 
38.0 
38.0 
37.9 
37.5 
37.9 
37.9 
37.7 
37.6 
37.7 
37.8 
37.8 
37.6 
37.6 
37.7 
0.45 
0.275 
0.6 
0.25 
 
0.39375 
K
o
n
se
n
tr
as
i 
7
5
%
 
4 
4 
4 
4 
38.1 
37.1 
37,5 
37.5 
38.9 
37.8 
38.0 
38.3 
38.7 
37.5 
38.2 
38.1 
38.9 
37.6 
38.3 
37.8 
38.8 
37.7 
38.1 
37.9 
38.7 
37.7 
38.0 
37.8 
0.125 
0.175 
-0.15 
0.4 
 
0.1375 
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K
o
n
se
n
tr
as
i 
5
0
%
 
5 
5 
5 
5 
37.6 
38.2 
37.4 
38.2 
38.2 
38.9 
38.0 
38.9 
38.0 
38.7 
37.9 
39.0 
38.0 
38.5 
37.8 
38.9 
37.9 
38.3 
37.9 
38.7 
37.5 
38.5 
37.9 
 38.8 
0.35 
0.4 
0.125 
0.05 
 
0.23125 
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Lampiran 10. Proses Penelitian 
1. Gambar 1. Penimbangan Daun Ende untuk pembuatan Infusa 
 
 
2. Gambar 2. Pembuatan Sediaan Infusa Daun Ende (Coccinia grandis L.) 
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3. Gambar 3. Identifikasi Senyawa 
 
 
4. Gambar 4. Penimbangan Bobot Awal Mencit 
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5. Gambar  5. Pengukuran Suhu Rektum Mencit 
 
 
6. Gambar 6. Pemberian Vaksin DPT-HB secara Intramuscular 
 
 
7. Gambar 7. Pemberian Oral Sediaan Uji pada Mencit 
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Lampiran 11. Data Hasil Analisis 
ONEWAY suhu BY kelompok 
  /STATISTICS DESCRIPTIVES HOMOGENEITY 
  /MISSING ANALYSIS 
  /POSTHOC=LSD ALPHA(0.05). 
 
Oneway 
 
Notes 
Output Created 02-Aug-2018 16:04:34 
*Comments  
Input Data E: 
ALDO\ONALL.sav 
Active Dataset DataSet1 
Filter <none> 
Weight <none> 
Split File <none> 
N of Rows in Working Data 
File 
20 
Missing Value 
Handling 
Definition of Missing User-defined missing values are treated as missing. 
Cases Used Statistics for each analysis are based on cases with no 
missing data for any variable in the analysis. 
Syntax ONEWAY suhu BY kelompok 
  /STATISTICS DESCRIPTIVES HOMOGENEITY 
  /MISSING ANALYSIS 
  /POSTHOC=LSD ALPHA(0.05). 
 
Resources Processor Time 00:00:00.031 
Elapsed Time 00:00:00.015 
 
 
[DataSet1] E:\nALDO\ONALL.sav 
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Descriptives 
Suhu         
 
N Mean 
Std. 
Deviation Std. Error 
95% Confidence 
Interval for Mean 
Minimum Maximum 
 
Lower 
Bound 
Upper 
Bound 
parasetmol 4 .3250 .09789 .04895 .1692 .4808 .22 .45 
CMC 4 .1250 .17200 .08600 -.1487 .3987 .00 .38 
100% 4 .3938 .16378 .08189 .1331 .6544 .25 .60 
75% 4 .1750 .16708 .08354 -.0909 .4409 .00 .40 
50% 4 .2312 .17002 .08501 -.0393 .5018 .05 .40 
Total 20 .2500 .17168 .03839 .1697 .3303 .00 .60 
 
Test of Homogeneity of Variances 
suhu    
Levene 
Statistic df1 df2 Sig. 
.511 4 15 .729 
 
ANOVA 
Suhu      
 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups .192 4 .048 1.950 .154 
Within Groups .368 15 .025   
Total .560 19    
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Post Hoc Tests 
 
Multiple Comparisons 
suhu 
LSD 
      
(I) 
kelompok (J) kelompok 
Mean 
Difference (I-J) Std. Error Sig. 
95% Confidence 
Interval 
Lower 
Bound 
Upper 
Bound 
parasetmol CMC .20000 .11082 .091 -.0362 .4362 
100% -.06875 .11082 .544 -.3050 .1675 
75% .15000 .11082 .196 -.0862 .3862 
50% .09375 .11082 .411 -.1425 .3300 
CMC parasetmol -.20000 .11082 .091 -.4362 .0362 
100% -.26875* .11082 .028 -.5050 -.0325 
75% -.05000 .11082 .658 -.2862 .1862 
50% -.10625 .11082 .353 -.3425 .1300 
100% parasetmol .06875 .11082 .544 -.1675 .3050 
CMC .26875* .11082 .028 .0325 .5050 
75% .21875 .11082 .067 -.0175 .4550 
50% .16250 .11082 .163 -.0737 .3987 
75% parasetmol -.15000 .11082 .196 -.3862 .0862 
CMC .05000 .11082 .658 -.1862 .2862 
100% -.21875 .11082 .067 -.4550 .0175 
50% -.05625 .11082 .619 -.2925 .1800 
50% parasetmol -.09375 .11082 .411 -.3300 .1425 
CMC .10625 .11082 .353 -.1300 .3425 
100% -.16250 .11082 .163 -.3987 .0737 
75% .05625 .11082 .619 -.1800 .2925 
*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 
  
 
 
